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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Adanya pemberitaan bohong sering kali membuat orang menjadi 

kebingungan. Terlebih jika sedang dalam masa kampanye seperti sekarang, 

sering kali media menampilkan berita bohong yang akrap di sebut dengan 

Hoax. Hoax merupakan informasi yang memang dibuat namun memiliki 

tujuan yang sengaja disesatkan tetapi dijual sebagai kebenaran. Hoax sering 

kali digunakan pada agenda politik tertentu. Hoax dibuat sekreatif mungkin, 

tidak ada landasan faktual, tetapi disuguhkan seolah – olah sebagai 

serangakaian fakta. Kata hoax mulai digunakan pada tahun 1808. Kata yang 

awal nya hocus yaitu yang berarti mengelabui, itu adalah semacam mantra 

yang selalu digunakan dalam sebuah pertunjukan sulap.  

Hoax saat ini semakin sering menunjukan eksistensi nya melalui ada nya 

internet. Sering kali isi dari hoax mengandung unsur isu yang tengah ramai di 

masyarakat dan menghebohkan, hal ini lah yang sering membuat orang yang 

termakan asumsi hoax untuk sangat mudah menghasut orang membagikannya. 

Konten yang paling sering disajikan dalam hoax yaitu informasi dan gambar 

yang asli sengaja dimanipulasi untuk menipu.  

Hingga saat ini konten yang paling menarik untuk dimanipulasi yaitu 

konten politik, isi nya seperti yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
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negara, pembagian kekuasan, berupa kebijakan atau cara – cara 

mempertahankan kekuasaan. Namun ada juga konten kriminalitas yang selalu 

membuat masyarakat memiliki kecenderungan rasa takut yang sangat 

berlebihan hingga dampak yang palig berbahaya yaitu pembunuhan karakter 

pada seseorang. 

Hampir disetiap informasi yang disajikan dalam bentuk berita, dan bersifat 

sedang hangat diperbincangkan rata – rata memiliki hoax. Hoax saat ini sangat 

mudah disebar oleh yang tidak jeli mencermati bahwa berita tersebut, 

memiliki unsur kebohongan. Melalui berbagai media, seperti media massa 

seperti Twitter, Instagram, dan Facebook. Tidak hanya internet yang 

memperparah sirkulasi hoax, jurnalisme yang lemah pun sangat berkontribusi 

dalam peyebaran hoax yang beredar, kurang nya  proses verifikasi, check, dan 

recheck adalah penyebab jurnalisme yang lemah.  

Seharusnya peran media adalah memberikan kecerahan dalam sebuah 

persoalan yang ada pada berita, yang sifat nya simpang siur di masyarakat 

agar tidak semakin tergerus dalam pemberitaan palsu tersebut. Kemudian 

disususul dengan literasi yang rendah, hal ini membuat seseorang menelan 

mentah-mentah pemberitaan yang ada. Sehingga cenderung lebih mudah 

mempercayai sebuah informasi yang diterima, tanpa melakukan verifikasi 

terlebih dahulu, dan memicu membagikan nya kepada orang lain. Siapapun 

bisa menjadi produsen hoax.  

Hoax berhubungan dengan segala sesuatu yang tidak benar adanya. Hoax 

diproduksi oleh orang – orang yang tidak bermoral dan memiliki etikat buruk 
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terhadap sesama dan sekitar nya. Masyarakat sangat mudah percaya dan 

mudah dipengaruhi tentang informasi yang telah menyebar. Pikiran manusia 

yang bebas seakan-akan terarah dalam satu masalah yang belum tentu 

kebenaran. Kebebasan dalam berfikir dan menerima informasi, masyarakat 

seakan-akan hanya mengambil kesimpulan dan persepsi dari apa yang sudah 

di sediakan media.  

Kebebasan merupakan salah satu aspek dalam masyarakat untuk 

mengembangkan potensi atau informasi yang mereka terima. Dalam bahasa 

agama, kebebasan adalah fitrah yang sejak lahir menjadi karakteristik 

potensial yang dapat berkembang, dan untuk itu Allah meletakan kebebasan 

pada diri setiap manusia sebagai tanda eksistensinya. Ketika hoax ini sudah di 

pandang mengganggu harmoni sosial, mulai muncul kegelisahan di tengah 

masyarakat.  

Dari berbagai diskusi, yang kemudian muncul sebagai alternatif solusi 

masalah ini adalah literasi media atau melek media. Diperlukan 

pengembangan literasi media di tengah masyarakat yang kebanjiran informasi. 

Memang, saat kebanjiran informasi publik seolah tidak sempat mengunyah 

informasi/pesan yang diterima, sehingga terjadi lah penelanan secara bulat – 

bulat. Terus seperti itu, sehingga menyebar dengan cepat. Kemampuan 

mengunyah informasi sebelum ditelan itu membutuhkan kompetensi. Inilah 

yang di namakan melek media atau kompetesi media sebagai salah satu 

kompetensi penting yang di miliki warga negara. Bila dimaknai sebagai 

kompetensi media maka didalam nya terkandung tiga hal penting yaitu nilai, 
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pengetahuan, dan keterampilan. Literasi media atau melek media itu di dasari 

nilai – nilai yang menjunjung kebenaran, kejujuran, dan kesediaan memeriksa 

kembali informasi yang di terima. Pengetahuan berkaitan dengan bagaimana 

cara kerja media informasi memproduksi informasi. Keterampilan berkaitan 

dengan kemampuan menjalankan nilai dan pengetahuan dalam tindakan saat 

menerima informasi melalui media.  

Muara dari kompetensi adalah selaras nya tindakan dengan nilai 

pengetahuan yang di miliki. Kemampuan mengunyah informasi itu menjadi 

bagian penting kehidupan kita sekarang ini. Kemudahan kita memperoleh 

informasi justru sering membuat kita bingung. Banyak nya informasi sering 

tidak membuat jelas suatu perkara, malah membuat satu perkara sulit di 

pahami. Banjir informasi membuat orang tidak sempat lagi berpikir mendalam 

dan mengolah informasi itu dengan melihat keterkaitan, hubungan, saling 

pengaruh dan semacam nya di antara satu informasi dengan informasi lain 

nya.  

Tabel 1 

Tujuan Literasi Media 

 

NO 

Dimensi 

Individual Kreatif Sosial/Politik 

1 Mengembangkan pemikiran 

kritis 

Memahami 

sejarah. 

Menyiapkan diri 

menjadi warga 
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Kreatifitas, 

pemanfaatan dan 

evaluasi atas 

media massa 

sebagai praktik 

kesenian 

negara demokratis 

yang memiliki 

informasi 

2

2 

Mengembangkan 

kesadaran kritis atas media 

Mengenali 

struktur dan pesan 

media massa 

Dipergunakan 

untuk advokasi 

sosial 

3

3 

Mengembangkan otonomi 

kritis 

Memiliki 

apresiasi estesis 

Mengubah relasi 

kekuasaan yang 

mapan antara 

guru – murid 

4

4 

Menyandi Balik, 

mengevaluasi, 

menganalisis,& 

memproduksi media 

Terlibat aktif 

dalam proses 

Mengenali 

informasi sebagai 

landasan 

penyusun pesan. 

5

5 

Memilih makna, memirsa 

secara kritis, mengkaji, 

autorship dan penalaran 
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Sumber : Bajkiewcz (2003) 

 

Penelitian ini di laksanakan di kota Bekasi dan sekitar nya. Dengan 

masyarakat pembaca Surat Kabar Radar Bekasi sebagai subjek penelitian. 

Alasan peneliti melakukan penelitian di tengah masyarakat kota bekasi karena 

literasi media sudah diterapkan. Selain itu masyarakat kota bekasi juga sering 

membaca berita – berita yang terkait hoax pilpres 2019 di media massa. 

Sedangkan media massa yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah 

Surat Kabar Radar Bekasi. yang menyajikan berita – berita tentang Pilpres 

2019 khususnya yang bertema tentang hoax. Radar Bekasi menilai masalah 

Hoax menjadi penting untuk diberitakan jelang pemilihan presidan 2019 

karena telah mengakibatkan kesalah pahaman dikalangan masyarakat. 

Sehingga Radar Bekasi memberitakan hoax ini dalam halaman beritanya. 

Berikut adalah berita hoax yang ada jelang pilpres 2019 guna mengecoh 

masyarakat dalam menetukan capres dan cawapres periode maret 2019 – 2024 

: 
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Gambar 1.1 Berita Hoax tentang surat suara Joko Widodo – Kh ma’ruf Amin 

yang telah tercoblos dari tiongkok di tanjung priok 
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Sumber : Koran Radar Bekasi Jumat 4 Januari 2019 

Salah satu pendapat Herlina warga perumahan umum bekasi, 

berpendapat : 

“tentang ada nya berita hoax yang menimpa kepada paslon 01 yaitu 

Jokowi yang persepsi kecurangan itulah yang nantinya akan dijadikan alasan 

atau pijakan untuk menggelar aksi atau gerakan yang mengacaukan proses 

pemungutan dan perhitungan suara. Artinya, gerakan untuk mengacaukan 

Pilpres dan Pileg 2019 sudah dirancang sejak dini”.  

Media Massa seperti Surat Kabar Radar Bekasi sebagai lembaga pers 

yang mempunyai pengaruh/dampak yang luas dimasyarakat terutama, sebagai 

pembentuk opini publik, secara ideal informasi yang diharapkan banyak pihak 

adalah pemberitaan yang benar, komperehensif, dan cerdas. Media massa juga 

dituntut harus akurat tidak boleh berbohong. Selain itu fakta seyogiyanya 

dipisahkan dengan tegas melalui opini. Akurasi yang sulit ditegakan karena 

kompleks yang mahal.  

Bicara hoax seperti nya mereka akan selalu ada karena sering kali 

efektif untuk menghantam berbagai kepentingan termasuk kinerja 

pemerintahan. hoax akan selalu ada mewarnai pemberitaan yang dilakukan 

media massa. Apalagi jika di suatu negara sedang melakukan kegiatan politik 

atau demokrasi seperti yang saat ini terjadi di Pilpres 2019. Literasi media 

berguna untuk melakukan hal yang ditunjukan agar pemirsa, sebagai 

konsumen media dari orang tua, hingga anak – anak menjadi melek tentang 

cara media dibuat dan diakses. Adanya KUHP dan UU ITE selama ini belum 

cukup mampu menyasar produsen sekaligus penyebar. Perlu nya peran pers 

yakni dengan menyajikan pemberitaan yang benar, sesuai fakta, dan 

berimbang. Dengan sifat utama yaitu, independen, memihak kepentingan 
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rakyat, serta tidak takluk pada kepentingan pemodal. Untuk bisa 

menyelesaikan persoalan yang bersifat rumit-kompleks semisal persoalan 

kebenaran maka cara pertama adalah bagaimana menyederhanakan persoalan 

tersebut. 

Bedasarkan latar belakang penelitian di atas maka judul penilitian ini 

adalah “Literasi Media Surat Kabar Radar Bekasi Dalam Pemberitaan 

Hoax Tentang Pemilihan Presiden”. 

1.2 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah : 

Bagaimana masyarakat kota Bekasi melakukan literasi media tehadap 

pemberitaan Hoax tentang Pilpres? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui literasi media dalam pemberitaan Hoax tentang Pilpres 

oleh masyarakat kota Bekasi. Serta untuk menghasilkan masyarakat yang 

“Well Informed” yang dapat membuat penilaian terhadap konten media 

berdasarkan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap media yang 

bersangkutan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah manfaat akademis dan manfaat 

praktis, yakni : 

1.4.1 Manfaat Akademis 

1. Bagi masyarakat yang melangsung kan pesta demokrasi khususnya 

pilpres 2019 agar dapat selalu mengantisipasi pemberitaan Hoax yang 

saat ini sedang marak di media. Literasi media sering muncul dan 

dibicarakan karena sering kali dianggap sebagai sumber kebenaran, 

dan tidak banyak yang tau juga bahwa literasi media mempunyai 

kekuasaan secara intelektual ditengah publik. 

2. Diharapkan juga penelitian ini mampu memberi manfaat bagaimana 

Literasi media yang agar selalu menekankan aspek edukasi di 

kalangan masyarakat kampus seperti mahasiswa agar mereka tau 

bagaimana mengakses, memilih program yang bermanfaat dan sesuai 

kebutuhan yang ada. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian  ini  memiliki  manfaat  untuk  menambah  wawasan  dan 

pemahaman mengenai fenomena hoax pada era modern. Memberikan 

kesadaran publik dalam menerima informasi media massa yang belum 

tentu kebenarannya. Tidak  mudah  terhasut  oleh  berita  bohong  di  

media massa yang kemungkinan bisa memutar balikkan fakta dari 
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kenyataan, mewaspadai  kemunculan hoax baru yang muncul  di  masa  

yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




